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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi remaja Masjid Amaliyah di Kelurahan Tualang, Kecamatan
Padang Hulu, Kota Tebing Tinggi dalam pemanfaatan teknologi drone untuk kegiatan pemetaan. Permasalahan
mitra yang dihadapi adalah rendahnya keterampilan remaja dalam penguasaan teknologi terkini yang relevan dengan
kebutuhan lapangan kerja, khususnya di bidang survei dan pemetaan. Melalui pelatihan dan praktik langsung
penggunaan drone, peserta diperkenalkan pada teknologi pemetaan berbasis udara, pengolahan data citra, serta
interpretasi hasil pemetaan sederhana. Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan wawasan,
keterampilan dasar teknologi drone, serta peluang baru dalam dunia kerja berbasis teknologi digital.

Kata kunci: Drone, Pemetaan, Pelatihan, Remaja Masjid, Pemberdayaan Masyarakat
ABSTRACT

This activity aims to enhance the competencies of youth members of the Amaliyah Mosque in Tualang Village,
Padang Hulu District, Tebing Tinggi City, through the utilization of drone technology for mapping. The main
problem faced by the partner is the lack of youth skills in mastering modern technology relevant to employment
needs, particularly in the field of surveying and mapping. Through hands-on training and practice, participants
were introduced to aerial mapping technology, image data processing, and basic mapping interpretation. The
program resulted in increased knowledge, fundamental drone operation skills, and new employment opportunities in
technology-based fields.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan besar
dalam dunia kerja, di mana keterampilan berbasis teknologi menjadi salah satu faktor penentu
daya saing sumber daya manusia. Salah satu teknologi yang berkembang pesat dan memiliki
potensi besar dalam berbagai bidang adalah drone. Drone tidak hanya digunakan untuk
keperluan militer, tetapi juga telah dimanfaatkan secara luas dalam kegiatan pemetaan wilayah,

pemantauan lingkungan, survei infrastruktur, hingga dokumentasi kegiatan sosial (Kadreni et al.,
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2019). Penguasaan teknologi ini menjadi keterampilan penting yang perlu diperkenalkan sejak
dini kepada generasi muda, termasuk di kalangan komunitas remaja masjid.

Remaja Masjid Amaliyah di Kelurahan Tualang, Kecamatan Padang Hulu, Kota Tebing
Tinggi merupakan kelompok pemuda yang aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Namun,
hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka belum memiliki keterampilan
teknologi praktis yang dapat mendukung peningkatan kapasitas kerja dan kewirausahaan. Hal ini
berdampak pada terbatasnya peluang mereka untuk bersaing di pasar kerja yang kini menuntut

kemampuan digital dan teknis.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya manusia
dan kebutuhan dunia kerja yang semakin mengarah ke sektor berbasis teknologi. Padahal,
pemanfaatan drone sebagai alat pemetaan dan dokumentasi dapat menjadi sarana strategis bagi
remaja dalam meningkatkan kompetensi serta memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.
Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi
mampu meningkatkan kualitas layanan masyarakat serta menumbuhkan kreativitas peserta (Dary
et al., 2024; Samiran et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, tim dosen dan mahasiswa Politeknik Negeri Medan
melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan teknologi drone untuk
pemetaan di lingkungan Masjid Amaliyah. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
kemampuan teknis remaja, tetapi juga menanamkan nilai kolaborasi dan tanggung jawab sosial.
Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan menjadi contoh penerapan peran perguruan tinggi

dalam pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi tepat guna.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan seperti alur pada Gambar 1. Metode kegiatan
dilaksanakan melalui empat tahap utama. Tahap pertama adalah observasi dan koordinasi awal
dengan mitra, yaitu pengurus dan pembina Remaja Masjid Amaliyah, untuk mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan dan menetapkan sasaran peserta. Tahap kedua adalah pelatihan teori, di
mana peserta mendapatkan materi dasar tentang teknologi drone, jenis-jenis drone, prinsip kerja

sistem GPS, serta konsep dasar pemetaan udara.

Tahap ketiga adalah praktik lapangan. Peserta melakukan simulasi penerbangan drone,

pengambilan data citra udara di sekitar masjid, dan pengolahan data menggunakan perangkat
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lunak pemetaan sederhana. Kegiatan praktik ini dirancang agar peserta mampu memahami alur

kerja dari proses akuisisi data hingga visualisasi hasil.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pendampingan, untuk menilai peningkatan
kompetensi peserta dan memberikan bimbingan lanjutan tentang potensi penerapan teknologi

drone dalam kegiatan sosial maupun keagamaan.

ulad
'
Survey dan Peninjauan i
Lapangan Pelaksanaan Kegiatan
Kesepakatan ti.m dengan =erah terima dengan Mitra
dengan mitra
Pelaporan
Perhitungan biava alat, dan
bahan i
Selesal

Gambar 1. Flowchart kegiatan pengabdian

Metode ini menggunakan pendekatan partisipatif sebagaimana disarankan oleh Dary et al.
(2024), di mana mitra terlibat aktif dalam setiap tahapan. Pendekatan partisipatif menjamin
relevansi kegiatan dengan kebutuhan nyata masyarakat serta meningkatkan keberlanjutan hasil

pengabdian.
HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua hari dan diikuti oleh 20 orang remaja Masjid
Amaliyah. Pada hari pertama, peserta menerima pelatihan teori dan pengenalan teknologi drone,
sementara pada hari kedua dilakukan praktik penerbangan drone dan pemetaan di lapangan.
Secara umum, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terutama ketika melakukan uji coba
penerbangan dan pengambilan gambar udara di sekitar lingkungan masjid. Pelaksanaan kegiatan

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Foto Kegiatan

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan peserta. Sebelum
pelatihan, hanya sekitar 10% peserta yang memahami fungsi drone untuk pemetaan, namun
setelah pelatihan, lebih dari 80% peserta mampu menjalankan drone, mengatur ketinggian dan

sudut kamera, serta mengunduh hasil foto udara dengan baik. Hal ini menunjukkan efektivitas

pendekatan praktik langsung dalam meningkatkan pemahaman teknologi (Purba et al., 2024).

Selain peningkatan kemampuan teknis, kegiatan ini juga berdampak sosial positif bagi
komunitas remaja masjid. Mereka menjadi lebih percaya diri, disiplin, dan mampu bekerja sama
dalam tim. Beberapa peserta bahkan mengusulkan ide pemanfaatan drone untuk kegiatan sosial
seperti pemantauan kebersihan lingkungan dan dokumentasi acara keagamaan. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Samiran et al. (2024) yang menegaskan pentingnya integrasi

aspek teknologi dan sosial dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam memperkenalkan teknologi inovatif ke masyarakat. Melalui kegiatan seperti ini,
Politeknik Negeri Medan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kompetensi individu,

tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan semangat gotong royong di kalangan remaja.
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KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kompetensi remaja Masjid
Amaliyah dalam memanfaatkan teknologi drone untuk pemetaan. Peserta memperoleh
keterampilan teknis, wawasan digital, dan kesadaran terhadap potensi sosial penggunaan drone.
Ke depan, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pelatihan berkelanjutan yang

memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan komunitas berbasis masjid.
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atas dukungan penuh terhadap pelaksanaan kegiatan ini, serta kepada pembina dan remaja
Masjid Amaliyah Tebing Tinggi atas partisipasi aktifnya selama kegiatan berlangsung.
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